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Laporan Auditor Independen

No. 00146/2.1090/AU.1/09/0148-1/1/111/2022

Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi, dan Bank Kustodian
Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2

Kami telah mengaudit laporan keuangan Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 terlampir, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2021, serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan perubahan aset bersih, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan

lainnya.
Tanggung jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian atas laporan keuangan

Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan
etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang
apakah laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit
juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian, serta pengevaluasian atas

penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

An independent member of
Moore Global Network Limited -
members in principal cities throughout the world



had MOORE

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 tanggal 31 Desember 2021, serta kinerja
keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia.

MIRAWATI SENSI IDRIS

Yelly Warsono
Izin Akuntan Publik No. AP.0148

15 Maret 2022
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SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Raja Edham Zulkarnaen Bin Raja Zolkiply
Alamat Kantor : Sentral Senayan 3 Building, Mezzanine Floor

Ji. Asia Afrika No. 8 Senayan — Gelora Bung Karno
Nomor Telepon 1021 - 8065 7701
Jabatan : Direktur

menyatakan bahwa:
1. Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 sesuai dengan

tugas dan tanggung jawab sebagai Manajer Investasi sebagaimana tercantum dalam Kontrak
Investasi Kolektif Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2.

2. Laporan keuangan Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 tersebut telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 tersebut telah
dimuat secara lengkap dan benar, dan

b. Laporan keuangan Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 tersebut tidak mengandung informasi
atau fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 15 Maret 2022

Manajer Investasi
PT Maybank Asset Management

| ... TEMPEL :
BD3CAJIX732121307 «

Raja Edham Zulkarnaen Bin Raja Zolkiply
Direktur
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SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Lenna Akmal
Alamat Kantor :  World Trade Center 3 Lantai 8,
JI. Jenderal Sudirman Kav 29-31
Jakarta 12920
Nomor Telepon : 021-52914928
Jabatan :  SVP of Product Management Fund Services

Bertindak berdasarkan Surat Kuasa tertanggal 18 Agustus 2021 dengan demikian sah mewakili PT Bank
HSBC Indonesia, menyatakan bahwa:

1. Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam & LK No. SE-02/BL/2011 kepada seluruh Direksi Manajer
investasi dan Bank Kustodian Produk Investasi Berbasis Kontrak Investasi Kolektif tertanggal 30
Maret 2011 dan Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-469/D.04/2013 tanggal 24 Desember 2013
perihal Laporan Keuangan Tahunan Produk Investasi berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK), PT
Bank HSBC Indonesia (“Bank Kustodian”), dalam kapasitasnya sebagai bank kustodian Reksa Dana
Maybank Dana Pasti 2 (“Reksa Dana") bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian
laporan keuangan Reksa Dana.

2. laporan keuangan Reksa Dana telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

3. Bank Kustodian hanya bertanggung jawab atas laporan keuangan Reksa Dana ini sejauh kewajiban
dan tanggung jawabnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana seperti ditentukan dalam KIK.

4. Dengan memperhatikan alinea tersebut di atas, Bank Kustodian menegaskan bahwa:

a. Semua informasi yang diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana
telah diberitahukan sepenuhnya dan dengan benar dalam laporan keuangan tahunan Reksa

Dana; dan

b. Laporan keuangan Reksa Dana, berdasarkan pengetahuan terbaik Bank Kustodian, tidak berisi
informasi atau fakta material yang salah, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta yang
material yang akan atau harus diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa

Dana.

PT Bank HSBC Indonesia
Gedung World Trade Centre 1, Lantai 3 JI. Jenderal Sudirman Kav. 29-31 Jakarta 12920 Indonesia
Telp: +62 21 2554 5800, Fax: +62 21 520 7580
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5. Bank Kustodian memberlakukan prosedur pengendalian internal dalam mengadministrasikan Reksa
Dana, sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawabnya seperti ditentukan dalam KIK

Jakarta, 15 Maret 2022

Untuk dan atas nama Bank Kustodian
PT Bank HSBC Indonesia

RLRUPIAH

SEPULUH R

Lenna Akmal
SVP of Product Management Fund Services

PT Bank HSBC Indonesia

Gedung World Trade Centre 1, Lantai 3 JI. Jenderal Sudirman Kav. 29-31 Jakarta 12920 Indonesia
Telp: +62 21 2554 5800, Fax: +62 21 520 7580



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Laporan Posisi Keuangan

31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan 2021 2020

ASET
Portofolio efek 4

Efek utang (biaya perolehan Rp 37.243.926.243

dan Rp 33.811.346.017 masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020) 37.757.997.282 35.178.920.992

instrumen pasar uang 4.910.000.000 25.000.000.000

Jumlah portofolio efek 42.667.997.282 60.178.920.992
Kas di bank 5 427.925.983 685.287.662
Piutang bunga dan bagi hasil 6 372.022.446 452.777.704
Pajak dibayar dimuka 7 211.875 211.875
Aset lain-lain - setelah dikurangi cadangan

kerugian penurunan nilai sebesar

Rp 289.937.500 masing-masing pada tanggal

31 Desember 2021 dan 2020 8 35.916 2.000.000.000
JUMLAH ASET 43.468.193.502 63.317.198.233
LIABILITAS
Uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan 9 51.700.175 51.850.121
Beban akrual 10 74.404.520 83.104.966
Utang lain-lain 252.647 147.501
JUMLAH LIABILITAS 126.357.342 135.102.588
NILAI ASET BERSIH 43.341.836.160 63.182.095.645
JUMLAH UNIT PENYERTAAN BEREDAR 12 14.727.595,4827 22.645.407 7115
NILAI ASET BERSIH PER UNIT PENYERTAAN 2.942 8997 2.790,0622

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PENDAPATAN

Pendapatan Investasi
Pendapatan bunga dan bagi hasil
Keuntungan investasi yang telah direalisasi
Keuntungan (kerugian) investasi yang belum direalisasi

JUMLAH PENDAPATAN - BERSIH
BEBAN
Beban Investasi
Beban pengelolaan investasi
Beban kustodian
Beban lain-lain
JUMLAH BEBAN
LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK
LABA TAHUN BERJALAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Catatan 2021 2020

13 4.402.205.808 3.619.515.428
14 934.190.226 747.467 .564
14 (853.503.936) 930.015.696

4.482.892.098 5.296.998.688
15 681.296.225 535.775.108
16 71.715.392 56.505.860
17 519.483.457 285.233.774

1.272.495.074 877.514.742

3.210.397.024 4.419.483.946
18 117.386.000 44.212.650

3.093.011.024

4.375.271.296

3.093.011.024

4.375.271.296

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2
Laporan Perubahan Aset Bersih

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Transaksi dengan
Pemegang Unit
Penyertaan

Kenaikan Nilai
Aset Bersih

Penghasilan
Komprehensif
Lain

Jumilah Nilai
Aset Bersih

(76.763.358.398)

149.732.340.050

72.968.981.652

Saldo pada tanggal 1 Januari 2020

Perubahan aset bersih pada tahun 2020

Penghasilan komprehensif tahun berjalan - 4.375.271.296 B 4,375.271.296

Transaksi dengan pemegang
unit penyertaan
Penjualan unit penyertaan
Pembelian kembali unit penyertaan
Distribusi kepada pemegang
unit penyertaan - -

26.446.221.136
(40.608.378.439)

26.446.221.136
(40.608.378.439) - -

Saldo pada tanggal 31 Desember 2020 (90.925.515.701) 154.107.611.346 - 63.182.095.645

Perubahan aset bersih pada tahun 2021

Penghasilan komprehensif tahun berjalan - 3.093.011.024 - 3.093.011.024

Transaksi dengan pemegang
unit penyertaan
Penjualan unit penyertaan
Pembelian kembali unit penyertaan
Distribusi kepada pemegang
unit penyertaan - -

(113.858.786.210) 157.200.622.370 -

15.859.573.127
(38.792.843.636)

15.869.573.127 - =
(38.792.843.636) - -

Saldo pada tanggal 31 Desember 2021 43.341.836.160

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.
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REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan bunga dan bagi hasil - bersih

Pencairan (penempatan) instrumen pasar uang - bersih
Hasil penjualan portofolio efek utang dan sukuk - bersih
Pembelian portofolio efek utang dan sukuk
Pengeluaran untuk aset lain-lain

Pembayaran beban investasi

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari penjualan unit penyertaan
Pembayaran untuk pembelian kembali unit penyertaan
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DI BANK
KAS Di BANK AWAL TAHUN

KAS DI BANK AKHIR TAHUN

2021 2020
4.004.441.806 3.928.819.086
22.090.000.000 (23.500.000.000)
60.527.574.000 58.502.477.350
(63.143.350.000) (24.074.320.000)
(35.916)

(802.571.114)

(673.150.566)

22.676.058.776

14.183.825.870

15.859.423.181
(38.792.843.636)

26.497.191.243
(40.608.378.439)

(22.933.420.455)

(14.111.187.196)

(257.361.679) 72.638.674
685.287.662 612.648.988
427.925.983 685.287.662

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. Umum

Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2 (Reksa Dana) adalah reksa dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif bersifat terbuka berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995
dan Peraturan No. IV.B.1, Lampiran Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam atau Bapepam dan LK atau sekarang Oforitas Jasa Keuangan/OJK)
No. Kep-22/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 mengenai “Pedoman Pengelolaan Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif’ yang telah diubah beberapa kali, dan terakhir diubah
dengan Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 mengenai “Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif’ dan perubahannya yaitu Peraturan OJK
No. 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari 2020 mengenai “Perubahan atas Peraturan OJK
No. 23/POJK.04/2016".

Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana pertama kali dituangkan dalam Akta No. 54 tanggal
22 April 2008 dari Retno Rini Purwaningsih Dewanto, S.H., notaris di Jakarta, antara PT GMT
Aset Manajemen (sekarang PT Maybank Asset Management) sebagai Manajer Investasi dan
Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta, sebagai Bank Kustodian. Reksa Dana memperoleh
pernyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. S-2934/BL/2008
tanggal 13 Mei 2008.

Kontrak ini telah mengalami beberapa kali perubahan. Berdasarkan Akta Penggantian Bank
Kustodian dan Perubahan IV No. 32 tanggal 6 April 2018 dan Leolin Jayayanti, S.H., MKn,,
notaris di Jakarta, dimana Manajer Investasi, Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta, dan
PT Bank HSBC Indonesia, sepakat untuk mengganti bank kustodian Reksa Dana dari
Deutsche Bank A.G., cabang Jakarta, menjadi PT Bank HSBC Indonesia. Penggantian dan
pengalihan hak dan kewajiban ini berlaku efektif sejak tanggal 10 April 2018.

PT Maybank Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga profesional
yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi. Komite Investasi akan
mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan dan
strategi investasi sehari-hari sesuai dengan tujuan investasi. Komite Investasi terdiri dari:

Ketua : Raja Edham Zulkarnaen
Anggota : Ahmad Najib Nazlan
Robin Yech

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan, strategi, dan
eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Tim Pengelola

Investasi terdiri dari:

Ketua : Jimmy Richard Nadapdap
Anggota : Michael lvan Chamdani
Adi Gemilang Gumiwang

Reksa Dana berkedudukan di Sentral Senayan 3 Building, Lantai Mezzanine, JI. Asia Afrika
No. 8, Senayan - Gelora Bung Karno, Jakarta 10270.

Jumlah unit penyertaan yang ditawarkan oleh Reksa Dana sesuai dengan Kontrak Investasi
Kolektif adalah sebanyak 2.000.000.000 unit penyertaan.

Sesuai dengan Kontrak Investasi Kolektif, tujuan investasi Reksa Dana adalah untuk
memperoleh pendapatan investasi yang stabil dan optimal ke dalam portofolio efek pendapatan
tetap, dengan berpegang pada proses investasi yang sistematis dan memperhatikan risiko
investasi.



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Sesuai dengan Kontrak Investasi Kolektif, kekayaan Reksa Dana akan diinvestasikan minimum
80% dan maksimum 100% pada efek pendapatan tetap, termasuk efek bersifat utang yang
diterbitkan Pemerintah Republik Indonesia dan/atau obligasi korporasi yang memiliki minimal
peringkat layak investasi (peringkat BBB atau peringkat yang setara) yang telah dijual dalam
penawaran umum dan/atau dicatatkan pada bursa efek baik di dalam maupun di luar negeri,
serta minimum 0% dan maksimum 20% pada instrumen pasar uang yang mempunyai jatuh
tempo kurang dari satu tahun yang diterbitkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih per unit penyertaan dipublikasikan hanya pada
hari-hari bursa, dimana hari terakhir bursa di Bursa Efek Indonesia pada bulan Desember 2021
dan 2020 masing-masing adalah tanggal 30 Desember 2021 dan 30 Desember 2020. Laporan
keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 ini
disajikan berdasarkan nilai aset bersih Reksa Dana masing-masing pada tanggal 31 Desemnber
2021 dan 2020.

Laporan keuangan Reksa Dana untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 diselesaikan
dan diotorisasi untuk penerbitan pada tanggal 15 Maret 2022 oleh Manajer Investasi dan
Bank Kustodian yang bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
masing-masing sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Maybank Dana Pasti 2.

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Penting
a. Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, meliputi pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dan Dewan Standar Akuntansi
Syariah IAl serta Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2020 tanggal 25 Mei 2020 tentang
“Penyusunan Laporan Keuangan Produk Investasi Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif"
dan Surat Edaran OJK No. 14/SEOJK.04/2020 tanggal 8 Juli 2020 tentang “Pedoman
Perlakuan Akuntansi Produk Investasi Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif”.

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah biaya perolehan (historical cost), kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun
dengan metode akrual, kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi dan pendanaan. Aktivitas investasi
tidak dikelompokkan terpisah karena aktivitas investasi adalah aktivitas operasi utama
Reksa Dana.

Mata uang yang digunakan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan adalah
mata uang Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata uang fungsional Reksa Dana.

b. Nilai Aset Bersih Reksa Dana

Nilai aset bersih Reksa Dana dihitung dan ditentukan pada setiap akhir hari bursa dengan
menggunakan nilai pasar wajar.

Nilai aset bersih per unit penyertaan dihitung berdasarkan nilai aset bersih Reksa Dana
pada setiap akhir hari bursa dibagi dengan jumlah unit penyertaan yang beredar.



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

c. Portofolio Efek
Portofolio efek terdiri dari efek utang dan instrumen pasar uang.
d. Instrumen Keuangan

Pembelian atau penjualan yang reguler atas instrumen keuangan diakui pada tanggal
perdagangan.

Reksa Dana menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 71,
Instrumen Keuangan, mengenai pengaturan instrumen keuangan terkait klasifikasi dan
pengukuran, penurunan nilai atas aset keuangan dan akuntansi lindung nilai.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, Reksa Dana memiliki instrumen keuangan
dalam kategori aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, serta liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Aset Keuangan

Reksa Dana mengklasifikasikan aset keuangan sesuai dengan PSAK No. 71, Instrumen
Keuangan, sehingga setelah pengakuan awal aset keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain atau nilai wajar melalui laba
rugi, dengan menggunakan dua dasar, yaitu:

(a) Model bisnis Reksa Dana dalam mengelola aset keuangan; dan
(b) Karakteristik arus kas kontraktual dari aset keuangan.

(1) Aset Keuangan Diukur pada Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut
terpenuhi:

(a) Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual, dan

(b) Persyaratan kontraktual dari aset keuangan menghasilkan arus kas pada tanggal
tertentu yang semata dari pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok
terutang.

Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui
saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari
selisih antara nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi dengan cadangan
kerugian penurunan nilai.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, kategori ini meliputi portofolio efek dalam
instrumen pasar uang (deposito berjangka), kas di bank, piutang bunga, dan aset lain-
lain.

(2) Aset Keuangan Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laba rugi kecuali aset keuangan
tersebut diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.
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Derivatif juga diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, kecuali
derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai yang efektif.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dicatat pada laporan
posisi keuangan konsolidasian pada nilai wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung
diakui dalam laba rugi. Bunga yang diperoleh dicatat sebagai pendapatan bunga.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, kategori ini meliputi portofolio efek dalam
efek utang.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan berdasarkan
substansi perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas.
Kebijakan akuntansi yang diterapkan atas instrumen keuangan tersebut diungkapkan

berikut ini.
Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 71 diklasifikasikan sebagai berikut:
(i) liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi, (ii) liabilitas keuangan yang
diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi atau melalui penghasilan komprehensif lain.
Reksa Dana menentukan klasifikasi liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.

Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Biaya Perolehan Diamortisasi

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi diukur pada jumiah yang diakui
saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, kategori ini meliputi beban akrual dan utang
lain-lain.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu
entitas setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.

Suatu instrumen keuangan yang mempunyai fitur opsi jual, yang mencakup kewajiban
kontraktual bagi penerbit untuk membeli kembali atau menebus instrumen dan
menyerahkan kas atau aset keuangan lain pada saat eksekusi opsi jual, dan memenuhi
definisi liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika memiliki semua
fitur berikut:

a) memberikan hak kepada pemegangnya atas bagian prorata aset neto entitas,

b) instrumen berada dalam kelompok instrumen yang merupakan subordinat dari semua
kelompok instrumen lain,

c) seluruh instrumen keuangan dalam kelompok memiliki fitur yang identik,

d) instrumen tidak termasuk kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset
keuangan lain kepada entitas lain selain kewajiban untuk membeli kembali, dan



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

e) jumlah arus kas yang diekspektasikan dihasilkan dari instrumen selama umur
instrumen didasarkan secara substansial pada laba rugi penerbit.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut;
dan berniat untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Reklasifikasi Aset Keuangan

Sesuai dengan ketentuan PSAK No. 71, Instrumen Keuangan, Reksa Dana
mereklasifikasi seluruh aset keuangan dalam kategori yang terpengaruh, jika dan hanya
jika, Reksa Dana mengubah model bisnis untuk pengelolaan aset keuangan tersebut.
Sedangkan, liabilitas keuangan tidak direklasifikasi.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Reksa Dana menilai apakah risiko kredit dari instrumen
keuangan telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika melakukan
penilaian, Reksa Dana menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi
sepanjang perkiraan usia instrumen keuangan daripada perubahan atas jumlah kerugian
kredit ekspektasian. Dalam melakukan penilaian, Reksa Dana membandingkan antara
risiko gagal bayar yang terjadi atas instrumen keuangan pada saat periode pelaporan
dengan risiko gagal bayar yang terjadi atas instrumen keuangan pada saat pengakuan
awal dan mempertimbangkan kewajaran serta ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa
biaya atau usaha pada saat tanggal pelaporan terkait dengan kejadian masa ialu, kondisi
terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan, yang mengindikasikan
kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

(1) Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari aset keuangan atau kelompok aset keuangan
serupa) dihentikan pengakuannya jika:

a) hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir;

b) Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan
tersebut, namun juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar
kepada pihak ketiga atas arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa
adanya penundaan yang signifikan berdasarkan suatu kesepakatan; atau

c) Reksa Dana telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari aset
keuangan dan (i) telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset keuangan, atau (i) secara substansial tidak mentransfer atau tidak
memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan, namun telah mentransfer
pengendalian atas aset keuangan tersebut.
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(2) Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan tersebut
berakhir, dibatalkan, atau telah kadaluarsa.

e. Pengukuran Nilai Wajar

Pengukuran nilai wajar didasarkan pada asumsi bahwa transaksi untuk menjual aset atau
mengalihkan liabilitas akan terjadi di pasar utama untuk aset atau liabilitas tersebut atau,
jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

Reksa Dana harus memiliki akses ke pasar utama atau pasar yang paling menguntungkan
pada tanggal pengukuran.

Reksa Dana memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan
meminimalkan penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Seluruh aset dan liabilitas dikategorikan dalam hirarki nilai wajar sebagai berikut:

e Level 1 - harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas
yang identik;

e Level 2 - teknik penilaian dimana level input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar dapat diobservasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung;

e Level 3 - teknik penilaian dimana level input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar tidak dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar secara berulang dalam laporan
keuangan, maka Reksa Dana menentukan apakah terdapat transfer di antara level hirarki
dengan menilai kembali pengkategorian pada setiap akhir periode pelaporan.

f. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan bunga dan bagi hasil diakui berdasarkan proporsi waktu dalam laba rugi,
termasuk pendapatan dari jasa giro, instrumen pasar uang, dan efek utang yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

Keuntungan atau kerugian investasi yang belum direalisasi akibat kenaikan atau
penurunan harga pasar (nilai wajar) serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah
direalisasi disajikan dalam laba rugi. Keuntungan dan kerugian yang teiah direalisasi neto
atas penjualan portofolio efek dihitung berdasarkan harga pokok yang menggunakan
metode rata-rata tertimbang.

Beban investasi termasuk pajak penghasilan final diakui secara akrual dan harian.

g. Transaksi Pihak Berelasi
Sesuai dengan Keputusan Kepala Departemen Pengawasan Pasar Modal 2A
No. Kep-04/PM.21/2014 tanggal 7 Oktober 2014 tentang Pihak Berelasi terkait

Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, PT Maybank Asset
Management, Manajer Investasi, adalah pihak berelasi Reksa Dana.
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h. Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak
No. SE-18/PJ.42/1996 tanggal 30 April 1996 tentang Pajak Penghasilan atas Usaha
Reksa Dana, serta ketentuan pajak yang berlaku. Obyek pajak penghasilan terbatas
hanya pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan pembelian kembali
unit penyertaan dan pembagian laba kepada pemegang unit penyertaan bukan
merupakan obyek pajak penghasilan.

Pajak Penghasilan Final

Pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai
pendapatan kena pajak, dan semua beban sehubungan dengan pendapatan yang telah
dikenakan pajak penghasilan final tidak boleh dikurangkair.

Pajak Kini

Pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

i. Peristiwa Seteiah Periode Pelaporan

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang menyediakan tambahan
informasi mengenai posisi keuangan Reksa Dana pada tanggal laporan posisi keuangan
(peristiwa penyesuai), jika ada, telah tercermin dalam laporan keuangan. Peristiwa-
peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian
(peristiwa non-penyesuai), apabila jumlahnya material, telah diungkapkan dalam laporan

keuangan.

3. Penggunaan Estimasi, Pertimbangan, dan Asumsi

Dalam penerapan kebijakan akuntansi, seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 atas laporan
keuangan, Reksa Dana harus membuat estimasi, pertimbangan, dan asumsi atas nilai tercatat
aset dan liabilitas yang tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi tersebut
berdasarkan pengalaman historis dan faktor lain yang dipertimbangkan relevan.

Pengungkapan berikut mencakup ikhtisar estimasi, pertimbangan, dan asumsi signifikan yang
berpengaruh terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan serta pengungkapan dalam laporan
keuangan.

Pertimbangan

Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Reksa Dana yang memiliki dampak yang paling signifikan terhadap jumiah-jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan:

a. Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional Reksa Dana adalah mata uang lingkungan ekonomi utama dimana
Reksa Dana beroperasi. Mata uang tersebut, antara lain, adalah yang paling
mempengaruhi nilai portofolio efek dan unit penyertaan, mata uang dari negara yang
kekuatan persaingan dan peraturannya sebagian besar menentukan nilai portofolio efek
dan unit penyertaan, dan merupakan mata uang yang mana dana dari aktivitas pendanaan
dihasilkan.
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b. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Reksa Dana menentukan klasifikasi aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan menilai apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi definisi
yang ditetapkan dalam PSAK No. 71. Aset keuangan dan liabilitas keuangan dicatat
sesuai dengan kebijakan akuntansi Reksa Dana sebagaimana diungkapkan dalam
Catatan 2.

¢. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Reksa Dana menilai apakah risiko kredit
atas instrumen keuangan telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika
melakukan penilaian tersebut, Reksa Dana mempertimbangkan perubahan risiko gagal
bayar yang terjadi selama umur instrumen keuangan. Dalam melakukan penilaian
tersebut, Reksa Dana membandingkan risiko gagal bayar yang terjadi pada tanggal
pelaporan dengan risiko gagal bayar pada saat pengakuan awal, serta
mempertimbangkan informasi, termasuk informasi masa lalu, kondisi saat ini, dan
informasi bersifat perkiraan masa depan (forward-looking), yang wajar dan terdukung yang
tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan.

Reksa Dana mengukur cadangan kerugian sepanjang umurnya, jika risiko kredit atas
instrumen keuangan tersebut telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal,
jika tidak, maka Reksa Dana mengukur cadangan kerugian untuk instrumen keuangan
tersebut sejumiah kerugian kredit ekspektasian 12 bulan. Suatu evaluasi yang bertujuan
untuk mengidentifikasi jumlah cadangan kerugian ekspektasian yang harus dibentuk,
dilakukan secara berkala pada setiap periode pelaporan. Oleh karena itu, saat dan
besaran jumlah cadangan kerugian ekspektasian yang tercatat pada setiap periode dapat
berbeda tergantung pada pertimbangan atas informasi yang tersedia atau berlaku pada

saat itu.
d. Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan.
Terdapat sejumlah transaksi dan perhitungan yang menimbulkan ketidakpastian
penentuan jumlah pajak penghasilan karena interpretasi atas peraturan pajak yang
berbeda. Jika hasil pemeriksaan pajak berbeda dengan jumlah yang sebelumnya telah
dibukukan, maka selisih tersebut akan berdampak terhadap aset dan liabilitas pajak kini
dan tangguhan dalam periode dimana hasil pemeriksaan tersebut terjadi.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama lain dalam mengestimasi
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang mempunyai risiko signifikan yang dapat
menyebabkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Estimasi dan asumsi didasarkan pada parameter yang
tersedia saat laporan keuangan disusun. Kondisi yang ada dan asumsi mengenai
perkembangan masa depan dapat berubah karena perubahan situasi pasar yang berada di luar
kendali Reksa Dana. Perubahan tersebut tercermin dalam asumsi ketika keadaan tersebut

terjadi.
Nilai Wajar Aset Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mensyaratkan pengukuran aset keuangan tertentu
pada nilai wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan estimasi. Komponen
pengukuran nilai wajar yang signifikan ditentukan berdasarkan bukti obyektif yang dapat
diverifikasi (seperti nilai tukar, suku bunga), sedangkan saat dan besaran perubahan nilai wajar
dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian yang berbeda.

Nilai wajar portofolio efek diungkapkan pada Catatan 11.
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4.

Portofolio Efek

a. Efek Utang

Jenis efek

2021

Aset Keuangan Diukur pada
Nilai Wajar melalui Laba Rugi
Obligasi

Obligasi Pemerintah FR0087

Berkelanjutan ! J Resources
Asia Pasifik IV 2020

Berkelanjutan V Sarana
Multigriya Finansial V
B 2021

Berkelanjutan | Mayora
Indah 111 2018

Berkelanjutan | Bank CIMB
Niaga 12019

Berkelanjutan V Mandiri
Tunas Finance 1l A 2021

Berkelanjutan | Tunas Baru
Lampung 1 2018

Berkelanjutan IV Medco
Energi Internasional Il
A 2021

Berkelanjutan Il Sarana Multi
Infrastruktur V B 2020

Berkelanjutan Il Bank Panin
1112018

Berkelanjutan V Mandiri
Tunas Finance | A 2020

Berkefanjutan | Barito Pacific
1l B 2020

Obligasi Pemerintah FR0O068

Surat Utang Jangka Menengah
Subordinasi | BNI 2018

Jumiah

Jenis efek

Harga

perolehan

Suku bunga

Persentase

Jatuh terhadap jumiah

Aset Keuangan Diukur pada
Nilai Wajar melalui Laba Rugi
Obligasi

Obligasi Pemerintah FR0081

Obligasi Pemerintah FR0040

Obligasi Pemerintah FRO068

Obligasi Pemerintah FR0078

Berkelanjutan | J Resources
Asia Pasifik IV 2020

Berkelanjutan | Tunas Baru
Lampung 1 2018

Berkelanjutan | Barito Pacific
1A 2019

Berkelanjutan Il Waskita Karya
I B 2017

Berkelanjutan IV Sarana
Multigriya Finansial VIII
B 2019

Surat Utang Jangka Menengah
Subordinasi | BN12018

Jumlah

Peringkat Nilai nominal rata-rata Nilai wajar per tahun tempo portofolio efek
% % %

- 5.000.000.000 100,90 5.049.577.150 6,50 15-Feb-31 11,83
idBBB 5.000.000.000 100,64 4.941.380.550 10,25 06-Mei-23 11,58
idAAA 4,000.000.000 100,00 4,072.988.840 575 10-Feb-24 9,55
idAA 3.800.000.000 100,45 3.953.667.706 8,15 24-Apr-23 9,27
idAA 3.000.000.000 102,50 3.138.808.500 8,05 19-Des-24 7,36
idAA+ 3.000.000.000 100,05 3.113.974.800 7,00 20-Mei-24 7,30
A(idn) 3.000.000.000 100,05 3.073.452.660 9,50 29-Mar-23 7,20
idA+ 3.000.000.000 101,55 3.044.811.180 7,75 23-Nov-24 714
idAAA 2.000.000.000 100,80 2.072.438.360 6,70 11-Des-25 4,86
idAA 2.000.000.000 101,00 2.055.925.380 7,60 27-Feb-23 4,82
idAA+ 1.000.000.000 103,48 1.048.361.200 8,00 13-Agt-23 2,46
idA 1.000.000.000 100,05 1.023.119.980 9,25 08-Des-23 2,40

- 150.000.000 100,00 169.687.466 8,38 15-Mar-34 0,40

idAA 1.000.000.000 99,98 999.803.510 8,00 10-Agt-23 2,34
36.950.000.000 37.757.997.282 88,51
2020
Harga Persentase
perolehan Suku bunga Jatuh terhadap jumiah
Peringkat Nilai nominal rata-rata Nilaj wajar per tahun tempo portofolio efek
% % %

- 6.000.000.000 102,25 6.312.707.280 6,50 15-Jun-25 10,49

- 5.000.000.000 127,00 6.185.574.350 11,00 15-Sep-25 10,28

- 5.150.000.000 102,68 6.031.680.000 8,38 15-Mar-34 10,02

- 5.000.000.000 107,27 5.742.524.250 8,25 15-Mei-29 9,54

idA 3.750.000.000 100,21 3.907.033.800 10,25 06-Mei-23 6,49
Aidn) 3.000.000.000 100,05 3.080.696.100 9,50 29-Mar-23 5,12
idA 2.000.000.000 100,03 2.045.016.020 9,30 19-Des-22 3,40
idBBB 500.000.000 101,27 498.770.680 9,00 21-Feb-22 0,83
idAAA 400.000.000 102,06 412.259.772 8,45 22-Mar-22 0,69
idAA 1.000.000.000 100,00 962.658.740 8,00 10-Agt-23 1,60

31.800.000.000

35.178.920.992

58,46

Nilai tercatat efek utang pada laporan keuangan adalah sebesar nilai wajarnya.

Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar efek utang dengan menggunakan
hirarki nilai wajar Level 1 (Catatan 11).
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Efek utang dalam portofolio efek Reksa Dana mempunyai sisa jangka waktu sampai dengan
13 tahun. Dalam hal harga perdagangan terakhir efek di bursa efek tidak mencerminkan
nilai pasar wajar pada saat itu, maka nilai wajar efek utang ditentukan berdasarkan
pertimbangan terbaik Manajer Investasi dengan mengacu kepada Surat Keputusan Ketua
Bapepam dan LK mengenai “Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam Portofolio Reksa Dana”.
Nilai realisasi dari efek utang tersebut dapat berbeda secara signifikan dengan nilai wajar
efek utang masing-masing pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.

b. Instrumen Pasar Uang

2021
Suku bunga
per tahun/ Persentase
Tingkat Jatuh terhadap jumlah
Jenis efek Nilai tercatat bagi hasil tempo portofolio. efek
% %
Aset Keuangan Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi
Deposito Berjangka
PT Bank Capital Indonesia Tbk 2.000.000.000 5,75 21-Jan-22 4,68
PT Bank HSBC Indonesia
(Bank Kustodian) 910.000.000 1,50 03-Jan-22 2,13
Deposito Berjangka Syariah
PT Bank Jabar Banten Syariah 1.000.000.000 3,75 10-Jan-22 2,34
PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk 1.000.000.000 4,25 17-Jan-22 2,34
Jumlah 4.910.000.000 11,49
2020
Suku bunga
per tahun/ Persentase
Tingkat Jatuh terhadap jumlah
Jenis efek Nilai tercatat bagi hasil tempo portofolio efek
% %
Aset Keuangan Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi
Deposito Berjangka
PT Bank Capital Indonesia Tbk 5.000.000.000 7,75 21-Jan-21 8,31
PT Bank HSBC Indonesia
(Bank Kustodian) 2.000.000.000 2,30 04-Jan-21 3,32
Deposito Berjangka Syariah
PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk 5.000.000.000 5,50 18-Jan-21 8,31
PT Bank Jabar Banten Syariah 5.000.000.000 6,25 18-Jan-21 8,31
PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk 5.000.000.000 7,50 23-Jan-21 8,31
PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk 1.000.000.000 6,75 04-Jan-21 1,66
PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk 1.000.000.000 5,50 24-Jan-21 1,66
PT Bank Victoria Syariah 1.000.000.000 6,50 21-Jan-21 1,66
Jumlah 41,54

25.000.000.000

Nilai tercatat deposito berjangka di laporan keuangan telah mencerminkan nilai nominal dan
nilai wajarnya.
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5. Kas di Bank

2021 2020
PT Bank Central Asia Tbk 367.551.175 486.741.105
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 40.220.249 42.345.728
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 14.517.277 14.590.622
PT Bank HSBC Indonesia (Bank Kustodian) 4.817.282 140.790.207
PT Bank CIMB Niaga Tbk 820.000 820.000
Jumlah 427.925.983 685.287.662

6. Piutang Bunga dan Bagi Hasil

2021 2020
Efek utang 366.255.023 418.475.965
Instrumen pasar uang 5.767.319 34.299.782
Jasa giro 104 1.957
Jumlah 372.022.446 452.777.704

Cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang bunga dan bagi hasil tidak dibentuk karena
Reksa Dana berpendapat bahwa seluruh piutang tersebut dapat ditagih.

7. Pajak Dibayar Dimuka

Akun ini merupakan kelebihan pembayaran pajak Tahun 2016.

8. Aset Lain-lain
2021 2020

Piutang bunga obligasi 289.937.500 289.937.500

Pokok atas deposito berjangka

PT Bank Syariah Bukopin 2.000.000.000

35.916 -

Lainnya
Jumlah 289.973.416 2.289.937.500
Cadangan kerugian penurunan nilai (289.937.500) (289.937.500)

Jumlah - Bersih 35.916 2.000.000.000

Reksa Dana berpendapat bahwa jumlah cadangan kerugian penurunan nilai pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 adalah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian dari tidak

tertagihnya aset lain-lain.

Pada tanggal 22 Februari 2021, Reksa Dana telah menerima pokok atas deposito berjangka
PT Bank Syariah Bukopin.
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10.

11.

Uang Muka Diterima atas Pemesanan Unit Penyertaan

Akun ini merupakan penerimaan uang muka atas pemesanan unit penyertaan yang belum
diterbitkan dan diserahkan kepada pemesan, sehingga unit penyertaan yang dipesan tersebut
belum tercatat sebagai unit penyertaan beredar pada tanggal laporan posisi keuangan.

Rincian uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan berdasarkan agen penjual adalah

sebagai berikut:

2021 2020
Manajer Investasi (pihak berelasi) - -
Agen penjual lainnya 51.700.175 51.850.121
Jumlah 51.700.175 51.850.121
Beban Akrual

2021 2020
Jasa pengelolaan investasi (pihak berelasi) (Catatan 15) 42.289.516 50.242.374
Jasa kustodian (Catatan 16) 4.451.530 5.288.673
Lainnya 27.663.474 27.573.919
Jumiah 74.404.520 83.104.966

Lainnya terutama merupakan beban akrual atas jasa profesional.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif adalah berdasarkan kuotasi
harga pasar pada tanggal pelaporan. Pasar dianggap aktif apabila kuotasi harga tersedia
sewaktu-waktu dan dapat diperoleh secara rutin dari bursa, pedagang atau perantara efek,
badan penyedia jasa penentuan harga kelompok industri, atau badan pengatur, dan harga
tersebut mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang
wajar. Instrumen keuangan seperti ini termasuk dalam hirarki Level 1.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian ini memaksimalkan penggunaan data pasar
yang dapat diobservasi yang tersedia dan sesedikit mungkin mengandalkan estimasi spesifik
yang dibuat oleh Manajer Investasi. Karena seluruh input signifikan yang dibutuhkan untuk
menentukan nilai wajar dapat diobservasi, maka instrumen tersebut termasuk dalam hirarki

Level 2.
Pengukuran nilai wajar portofolio efek Reksa Dana adalah sebagai berikut:

2021
37.757.997.282

2020
35.178.920.992

Nilai tercatat

Pengukuran nilai wajar menggunakan:

Level 1 37.757.997.282 35.178.920.992
Level 2 - -
Level 3 - -
Jumiah 37.757.997.282 35.178.920.992
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12. Unit Penyertaan Beredar

Jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh pemodal dan Manajer Investasi, pihak berelasi,
adalah sebagai berikut:

2021 2020
Persentase Unit Persentase Unit
% %
Pemodal 100,00 14.727.595,4827 100,00 22.645.407,7115
Manajer Investasi
(pihak berelasi) - - - -
Jumlah 100,00 14.727.595,4827 100,00 22.645.407,7115

Tidak terdapat pembelian kembali unit penyertaan yang dimiliki oleh Manajer Investasi, pihak
berelasi, masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020.

13. Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil

Akun ini merupakan pendapatan bunga dan bagi hasil atas:

2021 2020
Efek utang 3.968.351.914 3.259.626.967
Instrumen pasar uang 433.499.581 358.676.955
Jasa giro 354.313 1.211.506
Jumlah 4.402.205.808 3.619.515.428

Pendapatan di atas termasuk pendapatan bunga dan bagi hasil yang belum direalisasi
(Catatan 6).

14. Keuntungan (Kerugian) Investasi yang Telah dan Belum Direalisasi

2021 2020
Keuntungan investasi yang telah direalisasi
atas efek utang 934.190.226 747.467.564
Keuntungan (kerugian) investasi yang
belum direalisasi atas efek utang (853.503.936) 930.015.696

15. Beban Pengelolaan Investasi

Akun ini merupakan imbalan kepada PT Maybank Asset Management sebagai Manajer
Investasi, pihak berelasi, sebesar maksimum 1,5% per tahun dari nilai aset bersih yang dihitung
secara harian dan dibayarkan setiap bulan. Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan
Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban pengelolaan
investasi yang belum dibayar dibukukan pada akun Beban Akrual (Catatan 10).

Beban pengelolaan investasi untuk untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan
2020 masing-masing sebesar Rp 681.296.225 dan Rp 535.775.108.
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16.

17.

18.

Beban Kustodian

Akun ini merupakan imbalan atas jasa penanganan transaksi investasi, penitipan kekayaan dan
administrasi yang berkaitan dengan kekayaan Reksa Dana, pencatatan transaksi penjualan
dan pembelian kembali unit penyertaan, serta biaya yang berkaitan dengan akun pemegang
unit penyertaan kepada PT Bank HSBC Indonesia sebagai Bank Kustodian sebesar maksimum
0,20% per tahun dari nilai aset bersih yang dihitung secara harian dan dibayarkan setiap bulan.
Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer
Investasi dan Bank Kustodian. Beban kustodian yang belum dibayar dibukukan pada akun
Beban Akrual (Catatan 10).

Beban kustodian untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 masing-
masing sebesar Rp 71.715.392 dan Rp 56.505.860.

Beban Lain-lain

2021 2020
Beban pajak penghasilan finai 478.519.260 232.001.091
Lainnya 40.964.197 53.232.683
Jumiah 519.483.457 285.233.774

Pajak Penghasilan
a. Pajak Kini

Pajak kini untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
sebesar Rp 117.386.000 dan Rp 44.212.650 merupakan pajak penghasilan final atas
keuntungan investasi yang telah direalisasi.

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dengan laba kena pajak adalah sebagai berikut:

Laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain

Perbedaan tetap:

2021

2020

3.210.397.024

4.419.483.946

Beban investasi 1.272.495.074 877.514.742
Pendapatan bunga dan bagi hasil:
Efek utang (3.968.351.914) (3.259.626.967)
Instrumen pasar uang (433.499.581) (358.676.955)
Jasa giro (354.313) (1.211.5086)
Keuntungan investasi yang telah direalisasi (934.190.226) (747.467.564)
Kerugian (keuntungan) investasi
yang belum direalisasi 853.503.936 (930.015.696)
Jumlah (3.210.397.024) (4.419.483.946)

Laba kena pajak
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Laba kena pajak dan beban pajak menjadi dasar Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
yang disampaikan Reksa Dana kepada Kantor Pelayanan Pajak.

Reksa Dana tidak memiliki utang pajak pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.

Surat Pemberitahuan Tahunan dilaporkan berdasarkan perhitungan Reksa Dana (seff-
assessment). Kantor Pajak dapat melakukan pemeriksaan atas perhitungan pajak tersebut
sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang mengenai Ketentuan Umum dan Tata

Cara Perpajakan.
b. Pajak Tangguhan

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, tidak terdapat perbedaan temporer yang
berdampak terhadap pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan.

19. Tujuan dan Kebijakan Pengelolaan Dana Pemegang Unit Penyertaan dan Manajemen
Risiko Keuangan

Pengelolaan Dana Pemegang Unit Penyertaan

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, Reksa Dana memiliki nilai aset bersih masing-
masing sebesar Rp 43.341.836.160 dan Rp 63.182.095.645 yang diklasifikasikan sebagai
ekuitas.

Tujuan Reksa Dana dalam mengelola aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang
unit penyertaan adalah untuk memastikan dasar yang stabil dan kuat untuk memaksimalkan
pengembalian kepada seluruh pemegang unit dan untuk mengelola risiko likuiditas yang timbui
dari pembelian kembali unit penyertaan. Dalam pengelolaan pembelian kembali unit
penyertaan, Reksa Dana secara teratur memantau tingkat penjualan dan pembelian kembali
secara harian dan membatasi jumlah penjualan kembali unit penyertaan dalam satu hari bursa
sampai dengan 20% dari aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit pada
satu hari bursa sebelum hari bursa penjualan kembali unit penyertaan.

Tidak terdapat perubahan dalam kebijakan dan prosedur selama tahun berjalan terkait dengan
pendekatan Reksa Dana terhadap nilai aset bersih.

Manajemen Risiko Keuangan

Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan yang dimiliki Reksa Dana adalah
risiko harga, risiko suku bunga, risiko kredit, dan risiko likuiditas. Kegiatan operasional Reksa
Dana dijalankan secara berhati-hati dengan mengelola risiko-risiko tersebut agar tidak
menimbulkan potensi kerugian bagi Reksa Dana.

Risiko Harga

Risiko harga adalah risiko nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan
akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar (selain yang timbul dari risiko suku bunga),
baik perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh faktor khusus pada individu penerbit

instrumen keuangan, atau faktor yang mempengaruhi instrumen keuangan sejenis yang
diperdagangkan di pasar.

Reksa Dana menghadapi risiko harga yang timbul dari portofolio efek yaitu efek utang.

Manajer Investasi mengelola risiko harga Reksa Dana sesuai dengan tujuan dan kebijakan
investasi Reksa Dana serta memonitor posisi pasar keseluruhan secara harian.
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Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas kontraktual masa datang dari
suatu instrumen keuangan akan terpengaruh akibat perubahan suku bunga pasar. Eksposur
Reksa Dana yang terpengaruh risiko suku bunga terutama terkait dengan portofolio efek.

Untuk meminimalkan risiko suku bunga, sebagian besar dari portofolio efek Reksa Dana
mempunyai suku bunga tetap.

Instrumen keuangan Reksa Dana yang terkait risiko suku bunga pada tanggal 31 Desember
2021 dan 2020 terdiri dari portofolio efek dalam instrumen pasar uang dan efek utang dengan
suku bunga per tahun sebesar 1,50% - 11,00%.

Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas diterapkan pada variabel risiko pasar yang mempengaruhi kinerja Reksa
Dana, yakni harga dan suku bunga. Sensitivitas harga menunjukkan dampak perubahan yang
wajar dari harga pasar efek dalam portofolio efek Reksa Dana terhadap jumiah nilai aset
bersih, jumlah aset keuangan, dan jumlah liabilitas keuangan Reksa Dana. Sensitivitas suku
bunga menunjukkan dampak perubahan yang wajar dari suku bunga pasar, termasuk yield dari
efek dalam portofolio efek Reksa Dana, terhadap jumlah nilai aset bersih, jumlah aset
keuangan, dan jumlah liabilitas keuangan Reksa Dana.

Sesuai dengan kebijakan Reksa Dana, Manajer Investasi melakukan analisa serta memantau
sensitivitas harga dan suku bunga secara reguler.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami kerugian yang timbul dari
emiten atau pihak lawan akibat gagal memenuhi kewajiban kontraktualnya. Kebijakan Reksa
Dana atas risiko kredit adalah meminimalkan eksposur dari pihak-pihak yang memiliki risiko
kegagalan yang tinggi dengan cara hanya bertransaksi untuk instrumen pihak-pihak yang
memenuhi standar kredit sebagaimana ditetapkan dalam Kontrak Investasi Kolektif Reksa
Dana. Manajer Investasi secara terus menerus memantau kelayakan kredit dari pihak-pihak
yang menerbitkan instrumen tersebut dengan cara melakukan evaluasi secara berkala atas
peringkat kredit, laporan keuangan, dan siaran pers.

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada tanggal laporan posisi keuangan adalah
sebesar nilai tercatat portofolio efek dalam efek utang yang diklasifikasikan sebagai diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi dan aset keuangan lainnya yang diklasifikasikan sebagai
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena Reksa Dana tidak memiliki arus kas
yang cukup untuk memenuhi kewajibannya.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajer Investasi memantau dan menjaga jenis dan
jumlah portofolio efek yang bersifat likuid yang dianggap memadai untuk melakukan
pembayaran atas transaksi perolehan kembali unit penyertaan dan membiayai operasional
Reksa Dana.

Jadwal jatuh tempo portofolio efek diungkapkan pada Catatan 4, sedangkan aset keuangan
lainnya dan liabilitas keuangan akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari 1 tahun.

-20-



REKSA DANA MAYBANK DANA PASTI 2

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

20. Informasi Lainnya

21,

Ikhtisar rasio keuangan disusun berdasarkan formula yang ditetapkan dalam Surat Keputusan
Ketua Bapepam No. KEP-99/PM/1996 tentang Informasi dalam lkhtisar Keuangan Singkat
Reksa Dana tanggal 28 Mei 1996 dan Lampiran POJK No. 25/POJK.04/2020 tentang Pedoman
Bentuk dan Isi Prospektus Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana tanggal 23 April

2020.

Berikut adalah tabel ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2021 dan 2020:

2021 2020
Total hasil investasi 5,48% 9,11%
Hasil investasi setelah memperhitungkan
beban pemasaran 3,39% 6,95%
Biaya operasi 1,34% 1,39%
Perputaran portofolio 1,03 :1 0,52 :1

Persentase penghasilan kena pajak -

Tujuan tabel ini adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa
Dana. Tabel ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan
akan sama dengan kinerja masa lalu.

Standar Akuntansi Keuangan Baru

Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

Diterapkan pada tahun 2021

Penerapan standar akuntansi keuangan revisi berikut, yang berlaku efektif 1 Januari 2021,
relevan bagi Reksa Dana namun tidak menyebabkan perubahan signifikan atas kebijakan
akuntansi Reksa Dana dan tidak berdampak material terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan

dalam laporan keuangan:

- Amendemen PSAK No. 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, tentang
Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2

- Amendemen PSAK No. 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan, tentang Reformasi
Acuan Suku Bunga - Tahap 2

- Amendemen PSAK No. 71: Instrumen Keuangan, tentang Reformasi Acuan Suku Bunga -
Tahap 2
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Telah diterbitkan nhamun beium berlaku efektif

Amendemen standar akuntansi keuangan yang telah diterbitkan, yang berlaku efektif sejak
tanggal:

1 Januari 2022

- Amendemen PSAK No. 57: Provisi, Liabilitas Kontjensi, dan Aset Kontijensi tentang
Kontrak yang Memberatkan - Biaya Pemenuhan Kontrak

- Penyesuaian Tahunan 2020 - PSAK No. 71: Instrumen Keuangan - Imbalan dalam
penguijian '10 persen’ untuk penghentian pengakuan liabilitas keuangan

1 Januari 2023

- Amendemen PSAK No. 1: Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas
sebagai Jangka Pendek atau Jangka Panjang

Reksa Dana masih mengevaluasi dampak penerapan PSAK tersebut dan dampak terhadap
laporan keuangan Reksa Dana belum dapat ditentukan.

dededededededede
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